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Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan Perusahaan, Pergantian 
Manajemen, Opini Audit, Financial Distress, dan Ukuran KAP terhadap Auditor 
Switching. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah laporan keuangan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015-
2017. Metode pengambilan data sampel menggunakan metode purposive sampling  dengan 
berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan metode pengambilan tersebut diperoleh  sampel 
sebanyak 89 perusahaan. Pengujian hipotesis dalam  penelitian  ini  menggunakan  analisis 
regresi logistik. Hasilnya menunjukkan bahwa Pertumbuhan Perusahaan, Pergantian 
Manajemen, Opini Audit, Financial Distress, dan Ukuran KAP  tidak berpengaruh terhadap 
Auditor Switching. 
 
Kata Kunci: pertumbuhan perusahaan, pergantian manajemen, opini audit, financial 




The purpose of this research  to analyze the influence of growth of the company, 
Management Change,  Audit Opinion, Financial Distress, and KAP Size of Auditor 
Switching. The data used in this research was the financial report on manufacturing 
companies listed on the Indonesia stock exchange (BEI) in the period 2015-2017. Data 
collecting method which used in this research is method purposive sampling that basic on 
criteria. Based on method purposive sampling, total sample is as much as 89 company.  
Hypothesis  in  this  research  are  tested  by  logistic  regression analytical  method. The 
results show that the growth of the company, Management Change,  Audit Opinion, 
Financial Distress, and KAP Size of Auditor Switching. 
 
Keywords: growth of the company, management change, audit opinion, financial distress, 
kap size,and auditor switching 
 
1. PENDAHULUAN 
Semua perusahaan go public yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) wajib untuk 
membuat laporan keuangan perusahaan. Hal ini bertujuan untuk menyampaikan informasi pada 
perusahaan melalui laporan keuangan bagi para investor dan para pengguna laporan keuangan. 
Laporan keuangan yang telah diterbitkan nantinya akan digunakan untuk pengambilan keputusan. 
Sehingga, laporan keuangan harus menggambarkan kondisi suatu perusahaan yang sebenarnya agar 
dapat mengambil keputusan dengan tepat. 
Untuk menjaga independensi seorang auditor dan kepercayaan stakeholder terhadap 
kredibilitas pada laporan keuangan semakin tinggi maka pergantian auditor wajib dilakukan oleh 
setiap perusahaan (Sinarno dan Wenny, 2017). Auditor Switching merupakan suatu perubahan  yang 
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dilakukan oleh perusahaan untuk berganti auditor maupun Kantor Akuntan  Publik (KAP). Terdapat 
dua jenis pergantian yakni pergantian voluntary (sukarela) dan modetary (wajib). Di indonesia 
merupakan salah satu negara yang  memberlakukan pergantian KAP secara mandatory. 
Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 pasal 3 yang mengaharuskan perusahaan 
mengganti KAP atau melakukan pergantian auditor (auditor swiching) jika telah bertugas selama 6 
tahun berturut-turut, dan  bagi  auditor  publik  yang  memberikan  jasa  auditnya  selama 3 tahun 
berturut-turut. Dengan adanya peraturan yang telah ditetapkan maka menimbulkan prilaku untuk 
perusahaan melakukan auditor swiching. Auditor swiching dengan cara pergantian Kantor Akuntan 
Publik (KAP). 
Pertumbuhan perusahaan menjadi salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya auditor 
switching. Penelitian yang telah dilakukan oleh (Faradila dan Yahya, 2016) berpendapat bahwa 
pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap auditor switching. Semakin tinggi 
tingkat pertumbuhan perusahaan maka tindakan auditor switching akan meningkat, hal ini 
dilakukan untuk mendapatkan auditor yang dapat memenuhi tuntutan perusahaan. Perusahan akan 
melakukan pergantian auditor jika auditor lama tidak mampu memenuhi kebutuhan perusahaan 
(Gunady dan Mangoting, 2013) dalam (Faradila dan Yahya, 2016). Namun pada penelitian Putra 
(2014) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
Pergantian manajemen baru biasanya akan mengakibatakan perubahan kebijakan dalam 
perusahaan. Hal ini akan mengakibatkan adanya pergantian auditor karena manajemen baru 
menginginkan KAP yang sesuai dengan kebijakan pelaporan akuntansinya. Penelitian yang 
dilakukan oleh Kencana, et al (2018) mengenai auditor switching menunjukkan bahwa pergantian 
manajemen berpengaruh terhadap auditor switching. Hal ini berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Kurniaty, et al, 2014) bahwa pergantian manajemen tidak memiliki pengaruh 
terhadap auditor switching. 
Opini auditor sangat penting untuk menjadi pertimbangan dalam mengambil keputusan oleh 
investor dan pengguana laporan keuangan lainnya. Opini audit dapat mempengaruhi klien untuk 
melakukan pergantian auditor ketika klien tidak setuju dengan opini audit yang telah diberikan 
(Fitriani dan Zulaikha, 2014). Dalam penelitian Fakhri,et al (2018), Khasharmeh (2015) 
menunjukkan bahwa opini audit berpengaruh terhadap auditor switching. Hasil yang berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kurniaty, et al, 2014)  menyatakan bahwa tidak adanya 
pengaruh opini audit terhadap auditor switching. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Fitriani dan Zulaikha, 2014) mengenai auditor switching juga 
dipengaruhi oleh financial distress. Perusahaan akan melakukan pergantian KAP apabila biaya yang 
dikeluarkan untuk biaya jasa akuntan publik dirasa cukup besar. Perusahaan akan menyesuaikan 
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dengan kondisi keuangan perusahaan yang dimiliki. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh 
(Kurniaty, et al, 2014) financial distress tidak berpengaruh adanya auditor switching. 
Faktor lain yang mempengaruhi auditor switching adalah ukuran kantor akuntan publik (KAP). 
Besarnya KAP menjadi sebuah pertimbangan perusahaan untuk melakukan auditor switching. KAP 
yang memiliki ukuran lebih besar (big 4) akan memiliki anggapan bahwa lebih mampu dalam 
mempertahankan independensi daripada ukuran KAP yang lebih kecil. Sama halnya pada penelitian 
yang dilakukan oleh (Apriyanti dan Hartaty, 2016) bahwa ukuran KAP berpengaruh terhdap auditor 
switching. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kencana, et al, 2018) dan 
(Kurniaty, et al, 2014) bahwa hasil yang didapatkan ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap 
auditor switching. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Kencana, et al  (2018). Dalam penelitian tersebut 
menggunakan variabel Pergantian Manajemen, Financial Distress, Ukuran KAP, Presentase 
perubahan ROA dan ukuran klien terhadap auditor switching. Penelitian ini mengambil sampel 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2015 dengan 
penelitian Faradilla dan Yahya (2016) dengan judul Pengaruh Opini Audit, Financial Distress, Dan 
Pertumbuhan perusahaan Klien Terhadap Auditor Switching Studi pada Perusahaan Manufaktur 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Pertumbuhan Perusahaan, Pergantian Manajemen, Opini Audit, Financial Distress, Dan Ukuran 
Kap Terhadap Auditor Switching (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia 
(Bei) Tahun 2015-2017)”. 
2. METODE  
Populasi dalam penelitian ini pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2015-
2017. Teknik pengambilan  sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, 
yaitu teknik penentuan sampel dengan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Adapun beberapa 
kriteria sampel penelitian, antara lain: (1) Melaporkan laporan keuangan lengkap secara berturut-
turut selama tiga tahun mulai tahun 2015-2017. (2) Menggunakan mata uang rupiah dalam laporan 
keuangannya. (3) Perusahaan  melakukan auditor  switching paling sedikit 1 kali periode 2015-
2017. (4) Perusahaan  yang laporan keuanganya telah diaudit. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Proses Seleksi Sampel dengan Kriteria 
Kriteria dan Penetapan sampel Jumlah 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2015-2017. 
144 
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Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan 
lengkap secara berturut-turut selama periode 2015-
2017. 
(24) 
Laporan keuangan yang tidak disajikan dalam mata 
uang rupiah. 
(19) 
Perusahaan yang tidak pernah melakukan auditor 
switching selama periode 2015-2016. 
(7) 
Perusahaan yang tidak menyajikan laporan auditan. (4) 
Jumlah perusahaan sampel 89 
Tahun pengamatan (periode) 3 
Total sampel penelitian selama periode pengamatan 267 
     Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
3.1 Hasil  
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviasion 
SWITCH 267 0 1 ,53 ,500 
PP 267 -,954 1078,461 7,74234 88,657505 
PM 267 0 1 ,34 ,475 
0A 267 0 1 ,76 ,430 
FD 267 0 1 ,33 ,472 
UKAP 267 0 1 ,34 ,476 
Valid N 
(listwise) 
267     
                 Sumber : output SPSS, 2019 
Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap auditor switching (SWITCH) 
menunjukkan nilai maksimum sebesar 1 artinya perusahaan melakukan auditor switching dan nilai 
minimum 0 artinya perusahaan tidak melakukan auditor switching. Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui nilai rata-rata sebesar 0,53, dan nilai standar deviasi sebesar 0,500. Ukuran penyebaran 
pada variabel auditor switching sebesar 50% dari 89 perusahaan yang diteliti. 
Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap pertumbuhan perusahaan (PP) 
menunjukkan nilai minimum sebesar -0,954 yang terdapat pada laporan keuangan Jakarta Kyoei 
Steel Works Tbk tahun 2017 dan nilai maksimum sebesar 1078,461 yang terdapat pada laporan 
tahunan  Gudang  Garam Tbk Tahun 2015. Nilai rata-rata sebesar 7,74234 dan nilai pada standar 
deviasi sebesar 88,657505. Ukuran penyebaran pada variabel pertumbuhan perusahaan terhadap 
auditor switching sebesar 88,65% dari 89 perusahaan yang diteliti. 
Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap pergantian manajemen (PM) 
menunjukkan nilai minimum sebesar 0 artinya perusahaan tidak melakukan pergantian manajemen 
dan nilai maksimum sebesar 1 artinya perusahaan melakukan pergantian manajemen. Nilai rata-rata 
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sebesar 0,34 dan nilai standar deviasi sebesar 0,475. Ukuran penyebaran pada variabel pergantian 
manajemen terhadap auditor switching sebesar 47,5% dari 89 perusahaan yang diteliti. 
 Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap opini audit (OA) menunjukkan 
nilai minimum sebesar 0 artinya perusahaan mendapatkan pendapat selain wajar tanpa pengecualian 
dan nilai maksimum sebesar 1 adalah perusahaan yang mendapat pendapat wajar tanpa 
pengecualian. Nilai rata-rata sebesar 0,76 dan nilai standar deviasi sebesar 0,430. Ukuran 
penyebaran pada variabel opini audit terhadap auditor switching sebesar 43% dari 89 perusahaan 
yang diteliti. 
Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap financial distress (FD) 
menunjukkan nilai minimum sebesar 0 artinya perushaaan tidak mengalami financial distress dan 
nilai maksimum sebesar 1 artinya perusahaan mengalami financial distress. Nilai rata-rata sebesar 
0,33 dan nilai standar deviasi sebesar 0,472. Ukuran penyebaran pada variabel financial distress 
terhadap auditor switching sebesar 47,2% dari 89 perusahaan yang diteliti. 
 Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap ukuran KAP menunjukkan 
nilai minimum sebesar 0 artinya perushaan yang menggunakan KAP non big 4 dan nilai maksimum 
sebesar 1 perusahaan yang diaudit oleh KAP big 4. Nilai rata-rata sebesar 0,34 dan nilai standar 
deviasi sebsar 0,476. Ukuran penyebaran variabel ukuran KAP terhadap auditor switching sebesar 
47,6% dari 89 perusahaan yang diteliti. 
3.1.1  Uji Regresi Logistik 
Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 
Tabel 3. Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-Square Df Sig. 
1 4,648 8 ,794 
  Sumber: Output SPSS, 2019 
 
Hasil uji kelayakan model regresi dalam pengujian statistic hasil pengujian hosmer and 
lemeshow’s godness of fit menunjuk an nilai Chi-square sebesar 4,648 dengan  signifikansi sebesar 
0,794. Berdasarkan nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka model dapat disimpulkan mampu 
memprediksi nilai observasinya. 
 Hasil Uji Kofisien Determinasi 
Tabel 4. Negelkerke R Square 
Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell 
R Square 
Nagelkerke R Square 
1          ,023 ,031 
 Sumber: Output SPSS, 2019 
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Nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 0,031. Hal ini dapat menunjukkan bahwa variabel 
dependen  dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 3,1%, sedangkan sisanya 
sebesar 96,9% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian. 
Hasil Uji Matriks Klarifikasi Model 





















Overall percentage 53,6 
 Sumber: Output SPSS, 2019 
Matriks klarifikasi akan menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi 
kemungkinan auditor switching yang dilakukan oleh perusahaan. Berdasarkan tabel matriks 
klarifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan 
perusahaan melakukan auditor switching adalah sebesar 87,2%. Hal ini menunjukkan dengan 
menggunakan model regresi terdapat 123 perusahaan diprediksi akan melakukan auditor switching 
dari total 141 perusahaan yang melakukan auditor switching. 
Kekuatan untuk memprediksi model perusahaan yang tidak melakukan auditor switching 
adalah sebesar 15,9%. Hal ini menunjukkan dengan menggunakan model regresi terdapat 106 
perusahaan yang tidak melakukan auditor switching dari total 126 perusahaan yang tidak 
melakukan auditor switching. Berdasarkan penjelasan tersebut nilai pada overall percentage 
sebesar 53,6%. 
3.1.2  Hasil Uji Regresi Logistik 
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik 
 B S.E. Wald Df Sig Exp(B) 
Step 
   
PP -,004 ,005 ,607 1 ,436 ,996 
PM -,264 ,271 ,944 1 ,331 ,768 
OA -,418 ,302 1,911 1 ,167 ,658 
FD ,007 ,268 ,001 1 ,978 1,007 
UKAP ,336 ,280 1,433 1 ,231 1,399 
Constant ,419 ,290 2,086 1 ,149 1,521 
  Sumber: Output SPSS, 2019 
Hasil pengujian pada koefisien regresi menghasilkan model sebagai berikut: 
        
   
     
  = 0,419- 0,004  - 0,264   -0,418  + 0,007   + 0,336   + ε 
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Penjelasan dari hasil regresi adalah sebagai berikut : 
Koefisien regresi konstanta sebesar 0,419. Hal ini menunjukkan bahwa faktor pertumbuhan 
perusahaan (PP), perubahan manajemen (PM), opini audit (OP), financial distress (FD) dan ukuran 
KAP (UKAP) konstan, kecenderungan melakukan auditor switching naik sebesar 0,419. 
Koefisien regresi pertumbuhan perusahaan (PP) bernilai negatif sebesar -0,004. Hal ini 
menunjukkan jika semakin kecil pertumbuhan perusahaan maka semakin kecil pula potensi 
perusahaan dalam melakukan auditor switching. Sebaliknya, apa bila pertumbuhan perusahaan 
besar maka semakin besar pula potensi perusahaan dalam melakukan auditor switching. 
Koefisien regresi pergantian manajemen (PM) bernilai negatif sebesar -0,264. Hal ini 
menunjukkan jika semakin kecil pergantian manajemen maka semakin kecil potensi perusahaan 
melakukan auditor switching. Sebaliknya, jika semakin besar pergantian manajemen maka semakin 
besar pula potensi perusahaan melakukan auditor switching. 
Koefisien regresi opini audit (OA) bernilai negatif sebesar -0,418. Hal ini menunjukkan apabila 
perusahaan mendapatkan opini audit selain wajar tanpa pengecualian maka semakin kecil potensi 
perusahaan untuk melakukan auditor switching. Sebaliknya jika perusahaan tidak menerima opini 
selain wajar tanpa pengecualian maka semakin besar potensi perusahaan untuk melakukan auditor 
switching. 
Koefisien regresi financial distress (FD) bernilai positif sebesar 0.007. Hal tersebut 
menunjukkan apabila semakin tinggi tinggi tingkat financial distress maka semakin kecil potensi 
perusahaan melakukan auditor switching. Sebaliknya jika semakin rendah tingkat financial distress 
maka semakin besar potensi perusahaan melakukan auditor switching. 
Koefisien regresi ukuran KAP (UKAP) bernilai positif sebesar 0,336. Hal ini menunjukan 
apabila semakin besar ukuran KAP yang digunakan oleh perusahaan maka semakin besar potensi 
perusahaan melakukan auditor switching. Sebaliknya, apabila semakin rendah ukuran KAP yang 
digunkan oleh perusahan maka semakin kecil pula potensi perusahaan dalam melakukan auditor 
switching. 
3.2 Pembahasan 
3.3.1 Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap auditor switching. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan menunjukkan koefisien regresi variabel 
pertumbuhan perusahaan (PP) menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,004 dengan nilai signifikan 
sebesar 0,436. Nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka H1 ditolak. Sehingga pertumbuhan 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Faradila 
dan Yahya (2016) dan Kencana, Rofingatun, dan Simanjutak (2018) tetapi penelitian ini 
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mendukung penelitian yang dilakukan oleh Aprianti dan Hartaty (2016) dan Putra (2014) yang 
membuktikan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Pada 
penelitian ini pertumbuhan perusahaan diibaratkan dengan tingkat penjualan pada perusahaan. 
Pertumbuhan perusahaan biasanya klien mengganti auditornya dengan auditor yang bagus agar 
dapat meningkatkan citra perusahaan yang lebih baik dimata pihak eksternal. Namun pada hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan perusaan tidak memiliki pengaruh terhadap auditor 
switching. Hal tersebut disebabkan oleh pertimbahangan dari manajemen untuk mempertahankan 
repurtasi perusahaan dengan tidak mengganti auditor yang mengaudit laporan keuangan perusahaan 
(Apriati dan Hartaty, 2016). 
3.3.2 Pengaruh pergantian manajemen terhadap auditor switching. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan menunjukkan koefisien regresi variabel 
pergantian manajemen (PM) menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,264 dengan nilai signifikan 
sebesar 0,331. Nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka H2 ditolak. Sehingga pergantian 
manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan tidak mendukung  penelitian yang dilakukan oleh 
Kencana, Rofingatun, dan Simanjutak (2018) dan Wea dan Murdiawati (2015). Penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kurniaty, et al (2014) yang menyatakan bahwa 
pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Pergantian CEO yang 
dilakukan oleh perusahaan tidak selalu diikuti oleh adanya pergantian kebijakan perusahaan, 
sehingga perusahaan masih tetap menggunakan auditor lama. Auditor switching jarang dilakukan 
oleh perusahaan yang menggunkan jasa akuntan publik Big-4 meskipun perusahaan terjadi 
pergantian manajemen, karena kualitas audit yang dimiliki oleh akuntan publik dari KAP yang 
berafiliasi dengan Big-4 tetap diyakini bahwa memiliki kemampuan yang tinggi dalam memonitor 
perusahaan (Wijaya dan Rasmini, 2015). 
3.3.3 Pengaruh opini audit terhadap auditor switching. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan menunjukkan koefisien regresi variabel 
opini audit (OP) menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,418 dengan nilai signifikan sebesar 0,167. 
Nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka H3 ditolak. Sehingga opini audit tidak berpengaruh 
terhadap auditor switching. 
Hasil dari penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Faradila dan Yahya 
(2016) dan Fakhri, et al (2018). Penelitian ini mendukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kurniaty, et al (2014) dan Wea dan Murdiawati (2015) yang menyatakan bahwa opini audit tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching. Hasil dari pengujian tidak membuktikan adanya 
pengaruh opini audit pada auditor switching dikarenakan perushaan sampel telah mendapatkan 
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opini wajar tanpa pengecualian. Opini yang diberikan oleh auditor dapat menggambarkan laporan 
keuangan yang dibuat oleh perusahaan. Meskipun perusahaan mendapatkan opini selain wajar 
tanpa pengecualian atas laporan keuangan yang dibuat pada periode sebelumnya, hal ini tidak 
menyebabkan adanya auditor switching. Perusahaan yang mengganti auditor atau KAP akan tetap 
menerima opini yang sama, atau opini yang tidak jauh beda dari opini yang diberikan oleh auditor 
sebelumnya. Karena, auditor baru akan mencari informasi atas opini yang diberikan oleh auditor 
lama (Juliantari dan Rasmini, 2013). 
3.3.4 Pengaruh fiancial distress terhadap auditor switching. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan menunjukkan koefisien regresi variabel 
financial distress (FD) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,007 dengan nilai signifikan sebesar 
0,978. Nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka H4 ditolak. Sehingga financial distress tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wea dan Murdiawati 
(2015) dan Fitriani dan Zulaikha (2014). Tetapi penelitian ini mendukung penelitian yang 
dillakukan oleh Faradila dan Yahya (2016) dan Kurniaty, et al (2014) yang membuktikan bahwa 
variabel financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Perusahaan yang 
mengalami financial distress akan cenderung tidak melakukan pergantian auditor, hal ini dilakukan 
untuk  menjaga kepercayaan dari pemegang saham dan kreditur, pemegang saham dan kreditur akan 
beranggapan negatif ketika perusahaan sering melakukan pergantian auditor. Perusahaan akan 
mengeluarkan biaya start up yang tinggi apabila perusahaan melakukan pergantian auditor atau 
KAP padahal kondisi perusahaan sedang tidak stabill (Faradila dan Yahya, 2016). 
3.3.5 Pengaruh ukuran KAP terhadap auditor switching. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan menunjukkan koefisien regresi variabel 
ukuran KAP (UKAP) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,007 dengan nilai signifikan sebesar 
0,978. Nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka H4 ditolak. Sehingga ukuran KAP  tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Aprianty dan Hartaty 
(2016) dan Sya’idah dan Riduwan (2015). Tetapi penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Kurniaty, et al (2014), Wijaya dan Rasmini (2015) dan Salim dan Rahayu (2014) 
yang membuktikan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh pada auditor switching. Pergantian KAP 
bari big-4 ke non big-4 dapat menimbulkan kekhawatiran adanya sentimen negatif dari pelaku pasar 
terhadap kualitas pada laporan keuangan perusahaan. Sebaliknya, jika pergantian KAP dari non big-
4 ke big-4 dikhawatirkan kemungkinan untuk mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian karena 
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kualitas audit yang lebih baik. Jadi jika perusahaan menggunakan KAP big-4 maupun non big-4 
maka opini yang didapat akan serupa (Salim dan Rahayu, 2014). 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh pertumbuhan perusahaan, 
pergantian manajemen, opini audit, financial distress dan ukuran KAP terhadap auditor switching 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017 yang telah 
dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) Hasil penelitian membuktikanbahwa nilai 
signifikansi pertumbuhan perusahaan sebesar 0,424 > 0,05, sehingga pertumbuhan perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2017. (3) Hasil penelitian membuktikan bahwa nilai signifikansi pergantian 
manajemen sebesar 0,236 > 0,05, sehingga pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap 
auditor switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2017. (4) Hasil penelitian membuktikan bahwa nilai signifikansi opini audit sebesar 0,025 < 
0,05, sehingga opini audit  berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. (5) Hasil penelitian membuktikan bahwa 
nilai signifikansi financial distress sebesar 0,680 > 0,05, sehingga financial distress tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2017. (6) Hasil penelitian membuktikan bahwa nilai signifikansi ukuran 
KAP sebesar 0,049 < 0,05, sehingga ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. 
4.2 Saran 
Atas dasar simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti memberikan rekomendasi 
sebagai berikut: (1) Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel lain yang secara teoritis 
diduga dapat mempengaruhi auditor switching. (2) Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menggunakan seluruh sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek 
penelitian sehingga dapat dilihat generalisasi teori secara valid. 
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